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MOTTO 
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya di samping kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Alam nasyrah : 5-6) 

 

“Menuntut ilmu wajib bagi muslim .” 

(H.R. Ibnu Majah) 

 

”Setiap permasalahan yang ada pasti ada jalan keluarnya.” 

(Penulis) 
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Pemanfaatan Daun Pisang Kering atau Kelaras sebagai Media Pertumbuhan 
Jamur Merang (Volvariella volvacea) 

 
Oleh : 

 
Sumpeni 

 
Abstrak 

 
 

Jamur merang merupakan salah satu jamur konsumsi yang mengandung 
gizi relatif tinggi, mudah dibudidayakan, dan mempunyai prospek sangat baik 
untuk dikembangkan. Daun pisang kering atau kelaras merupakan salah satu 
bagian dari pohon pisang yang jarang diperhatikan keberadaannya dan mempunyai 
kandungan nutrisi cukup tinggi. Pemanfaatan kelaras sebagai media pertumbuhan 
jamur merang dapat mengurangi limbah pertanian. Tingginya kandungan protein, 
hemiselulosa, dan lignin pada kelaras menjadikan media ini baik untuk 
pertumbuhan jamur merang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi komposisi kelaras yang 
baik untuk pertumbuhan jamur merang. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-
Maret tahun 2012. Lokasi penelitian di kebun budidaya jamur kelompok Tani 
Lestari Makmur yang berada di dusun Polaman, Argorejo, Sedayu, Bantul, 
Yogyakarta. Pembuatan media tanam jamur merang terdiri dari 6 perlakuan 
komposisi kelaras 0%, 17%, 34%, 51%, 68%, dan 85%, dengan lima kali ulangan. 
Analisis data menggunakan anova untuk melihat pengaruh berbagai perlakuan 
komposisi kelaras terhadap berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, dan 
Biological Efficiency Ratio (BER). Selain itu juga digunakan uji korelasi untuk 
melihat ada tidaknya pengaruh faktor fisik dan kimia yaitu suhu, pH, dan kadar air 
media jamur terhadap Biological Efficiency Ratio (BER). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan komposisi kelaras 68% dan 
jerami 17% merupakan variasi komposisi media dengan hasil berat basah, berat 
kering, dan jumlah tubuh buah yang optimal, masing-masing yaitu 90,68 gram, 
7,01 gram, dan 14 buah, selama lima kali panen. Nilai Biological Efficiency Ratio 
(BER) optimal mencapai 9,068% pada perlakuan komposisi kelaras 68% dan 
jerami 17%. Kelaras dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur 
merang, komposisi media yang optimal untuk hasil panen dan BER yaitu 
komposisi kelaras 68% dan jerami 17%. 
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I. PENGANTAR 

 

A. Latar Belakang  

Di bumi ini terdapat ribuan spesies jamur yang tersebar luas, baik di 

wilayah tropis maupun kawasan subtropis. Jamur merang (Volvariella volvacea) 

merupakan salah satu jenis jamur yang mempunyai harapan di masa depan. 

Walaupun harganya tinggi, jamur merang tetap diminati oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Hal ini terbukti dengan permintaan pasar jamur merang yang cukup 

tinggi sedangkan produksi rendah. Singapura misalnya, membutuhkan 100 ton 

jamur merang setiap bulan dan Malaysia membutuhkan jamur merang sekitar 15 

ton tiap minggunya. Kebutuhan jamur merang di pasaran dalam negeri juga 

mempunyai prospek yang sangat cerah. Kebutuhan jamur merang untuk: Jakarta, 

Bogor, Sukabumi, Bandung, dan sekitarnya rata-rata 15 ton setiap harinya 

(Mayun, 2007). 

Jamur merang merupakan sumber protein dan mineral yang baik dengan 

kandungan kalium (K) dan fosfor (P) tinggi. Jamur merang juga mengandung 

kalsium, magnesium, tembaga, seng, besi, dan bermacam-macam vitamin (Sinaga, 

2008). Selain kandungan gizi yang tinggi, budidaya jamur merang juga 

mempunyai panen yang relatif singkat yaitu 1 - 3 bulan sehingga keuntungannya 

dapat dengan cepat menutupi modal awalnya.  

Meningkatnya permintaan akan jamur merang ternyata juga diikuti dengan 

meningkatnya kebutuhan akan bahan baku utama dalam produksi jamur merang 

seperti jerami dan merang. Dengan meningkatnya kebutuhan bahan baku,  
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menyebabkan kenaikan harga bahan baku tersebut. Jika dibiarkan terus menerus, 

hal ini dapat menghambat proses produksi jamur merang tersebut. Jamur merang 

umumnya tumbuh pada media yang merupakan limbah, terutama limbah pertanian 

yang mengandung sumber selulosa, misalnya pada tumpukan merang, kelaras 

pisang, limbah penggilingan padi, limbah pabrik kertas, ampas sagu, ampas tebu, 

sisa kapas, kulit buah pala, dan sebagainya (Sinaga, 2008).  

Tanaman pisang merupakan salah satu tanaman tropika yang cukup 

banyak ditemui di berbagai tempat. Menurut data statistik, hasil produksi tanaman 

pisang di Indonesia mencapai 2.382.933 ton (BPS, 2000). Daun pisang kering 

atau sering disebut kelaras merupakan salah satu bagian dari pohon pisang yang 

jarang diperhatikan keberadaannya dan mempunyai kandungan zat nutrisi cukup 

tinggi. Berdasarkan penelitian Harto (1991), daun pisang memiliki kandungan 

protein relatif tinggi berkisar antara 11,65% sampai 15,65% dan juga mengandung 

serat kasar berkisar antara 19,29% sampai 24,46%. Menurut Chang (1982) 

kandungan hemiselulosa yang tinggi pada kelaras menjadikan bahan ini baik 

sebagai media pertumbuhan jamur merang sedangkan menurut Manan (1989), 

penambahan kelaras pada campuran kompos kapas menjadikan struktur media 

lebih remah dan menghasilkan produktivitas jamur merang lebih baik. 

Bertitik tolak dari uraian di atas yang menerangkan pentingnya jamur 

merang, dilihat dari upaya pemanfaatan limbah pertanian, kesempatan berusaha 

dan prospek ekonomisnya maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh jenis 

media tumbuh kelaras terhadap hasil jamur merang.  
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B. Perumusan Masalah 

Pada variasi komposisi berapa kelaras berpengaruh optimal dalam 

pertumbuhan jamur merang?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui variasi komposisi media kelaras yang paling baik untuk 

pertumbuhan jamur merang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi khususnya para petani jamur, bahwa kelaras dapat 

digunakan sebagai media pertumbuhan jamur merang. 

2. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik manfaat kelaras, 

sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya.  

3. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat lokal, bahwa kelaras dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya jamur merang. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Kelaras dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur merang.  

2. Perlakuan media dengan campuran kelaras 68%, jerami 17%, bekatul 

10%, dan kapur 5% merupakan komposisi yang optimal untuk hasil 

berat basah, berat kering, dan jumlah tubuh buah selama lima kali panen, 

masing-masing yaitu 90,68 gram, 7,01 gram, dan 14 buah.   

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi pada komposisi kelaras 

68%, jerami 17%, bekatul 10%, dan kapur 5% sebesar 9,068%.  

4. Suhu merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil panen, 

yaitu sebesar 0,973 pada perlakuan komposisi kelaras 51%.  

 

B. Saran  

Atas dasar kesimpulan di atas, dapat direkomendasikan : 

1. Bagi para petani dan pengusaha jamur, disarankan menggunakan media 

campuran kelaras dan jerami dalam budidaya jamur merang agar 

menghasilkan produktivitas jamur merang lebih baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengadakan penelitian 

lanjutan tentang pemanfaatan kelaras sebagai media pertumbuhan jamur 

dengan proses pengomposan yang lebih lama dan rentang konsentrasi 

kelaras yang lebih rendah.  
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